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ABSTRAK

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk menguji peran empowerment dalam memoderasi
pengaruh komunikas interpersonal terhadap implementasi inovasi behavior pada karyawan
Sardine Restaurant Seminyak Bali. Dalam penelitian ini digunakan metode sensus (total
sampling) dalam menentukan sampel sebanyak 57 responden, melalui teknik analisis
moderas  (MRA). Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa komunikasi
interpersonal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi inovasi
behavior pada karyawan Sardine Restaurant Seminyak Bali. Empowerment memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi inovas behavior pada karyawan
Sardine Restaurant Seminyak Bali. Empowerment mampu memoderasi hubungan positif
komunikas interpersonal terhadap implementasi inovasi behavior pada karyawan Sardine
Restaurant Seminyak Bali. Saran yang direkomendasikan pihak managemen harus
melaksanakan empowerment menyangkut tingkah laku karyawan, maka dari itu perusahaan
harus membina karyawannya dengan melakukan pembelgjaran untuk menyelesaikan
pekerjaan sehingga memiliki kreasi tersendiri dalam menyelesaikan pekerjaan baik itu di
kitchen, weaters, booking table dalam meningkatkan.

Kata kunci : komunikasi interpersonal, empowerment, implementasi inovasi behavior

ABSTRACT

The purpose of this study is to refresh the role of empower ment in moderating the influence
of interpersonal communication on the implementation of behavioral innovation at the
employees of Sardine Restaurant Seminyak Bali. In this study used the census method (total
sampling) in determining the sample of 57 respondents, through moderation analysis
techniques (MRA). Based on the results of the analysis can be seen that interpersonal
communication has a positive and significant impact on the implementation of behavioral
innovation in employees of Sardine Restaurant Seminyak Bali. Empowerment has a positive
and significant influence on the implementation of behavioral innovation at the employees
of Sardine Restaurant Seminyak Bali. Empowerment is able to moderate the positive
relationship of interpersonal communication to the implementation of behavioral
innovation at the employees of Sardine Restaurant Seminyak Bali. Suggestions that should
be done empowerment related to employee behavior, therefore the company must foster its
employees by doing learning to compl ete the work that has its own creations in completing
the work either in the kitchen, biotic, ordering table in improving.

Keywords : interpersonal communication, empowerment, implementation innovation
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PENDAHULUAN

Pengembangan sektor kepariwisataan di suatu negara terbukti mampu
memberikan distribusi yang signifikan terhadap sektor perekonomian negara.
Perusahaan dituntut meningkatkan kualitas dan inovas serta meningkatkan
pelayanannya untuk dapat bersaing di pasar global, tak terkecuali bagi perusahaan
jasa yang meliputi restauran, penginapan, dan transportas (Manoela, 2013).
Keberhasilan organisasi sangat tergantung pada kemampuannya dalam mengelola
berbagai macam sumber daya yang dimiliki, terutama sumber daya manusia
(SDM). SDM senantiasa melekat pada setigp sumber daya organisasi apapun
sebagai faktor penentu keberadaan dan peranannya dalam memberikan konstribusi
secara efektif dan efisien terhadap pencapaian tujuan organisasi (Pek dan Devie,
2014).

Sumber daya manusia (human resources) semakin penting untuk
mensinergikan sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan organisasi (Hasibuan,
2007:112). Perusshaan pada umumnya memiliki segala macam cara untuk
meningkatkan kualitas karyawan dalam melaksanakan pekerjaan di perusahaan
(Ahmad, 2014). Sumber daya manusia (SDM) pada masaini dituntut agar mampu
bersaing dengan mengembangkan potensi diri dalam hal inovasi dan kreatifitas.
K esuksesan suatu organisasi sangat ditentukan dari bagaimana organisasi tersebut
mengelola sumber daya manusia (SDM) di perusahaan (Hendri, 2015).

Keberadaan industri pariwisata sebagai bagian dari sektor ekonomi

merupakan industri yang sangat menjanjikan dalam menghadapi persaingan
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industri pada abad ini, fenomena tersebut didasarkan atas kenyataan bahwa
berkembangnya teknologi dan semakin tingginyatingkat kesejahteraan.

Masyarakat telah mendorong pertumbuhan yang sangat pesat pada tingkat
mobilitas wisatawan internasional maupun domestik. Industri pariwisata
berpengaruh untuk meningkatkan perekonomian di suatu negara. Berkembangnya
teknologi dan padatnya mobilitas warga domestik maupun internasional
membutuhkan wisata hiburan sehingga kondisi seperti ini dapat memicu
pertumbuhan industri-industri sampingan yang menunjang berkembangnya
industri pariwisata, industri sampingan tersebut seperti restoran, travel, factory
outlet dan perhotelan.

Sardinne restaurant Seminyak Bali adalah salah satu usaha wisata kuliner
dengan menawarkan menu hidangan bernuansa westin eropa dilengkapi suasana
pemandangan, yang merupakan perubahan drastis dari keramaian dan hiruk pikuk
jalan raya Seminyak. Ruang makan terbuka yang menghadap ke sawah dirancang
indah dengan unsur-unsur lokal sehingga terkesan ramah lingkungan.
Menawarkan menu-menu khusus sarat dengan pilihan makanan vegetarian yang
dikombinasi dengan menu-menu eropa seperti chilled gazpaco with avocado,
small green salad with avocado, mediterranean green salad with calamari, salad
nicoise, thai spiced salad on green papaya salad dan masih banyak lagi menu
yang lainnya yang disgjikan dengan bungkus daun pisang sebagai hidangan
favorit dengan dessert sampler dan kelapa jack buah es krim semua dihidangkan
untuk menarik minat pelanggan. Sardine restaurant berdiri sendiri dengan 57 staf

yang ramah dan penuh perhatian dalam memberikan pelayanan pada wisatawan,
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jumlah staf Sardine restaurant dapat dilihat pada Tabel 1 yang selama ini
mendukung jalannya operasional perusahaan.

Tabd 1.

Jumlah Karyawan Pada Sardine Restaurant Seminyak Bali
Jumlah Karyawan
(Orang)

z
o

Bagian

Manager
Accounting
Marketing Department

Human Resource

Restaurant Manager

Food and Kicthen
Waiter
Seward
Security

Jumlah
Sumber : Sardine Restaurant, 2017

CONOUTAWN R
ol B e
droRBEvoour

Tabel 1 dapat diketahui jumlah karyawan Sardine restaurant sebanyak 57
orang. Karyawan terbanyak terdapat pada bagian waiter sebanyak 14 orang dan
jumlah karyawan terkecil pada security masing-masing sebanyak 4 orang. Tujuan
dicantumkan tabel ini adalah untuk mengetahui banyaknya karyawan (tenaga
kerja) yang ada pada Sardine Restaurant yang membantu kelancaran operasional
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Perkembangan dunia bisnis pariwisata di
Indonesia pada saat ini, khususnya Bali dalam menjual jasa pelayanan akomodasi
pariwisata yang berhubungan dengan restaurant dirasakan semakin pesat.

Perkembangan Sardine restaurant belakangan ini berdasarkan transaksi
penjualan mengalami penurunan. Hal ini dapat dikatakan kurang efektif dan
efisien pencapain kerja karyawan. Perkembangan penjualan Sardine restaurant

dari tahun 2012 sampai tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Target dan Total Transaksi Penjualan Sardine Restaurant Periode Tahun
2011-2016
Target Transaks Penjualan  Tota Transaksi Penjualan o

Tahun (Milyar Rupiah) (Milyar Rupiah) Pertumbuhan (%)

2012 5.040.000.000 4.972.000.000 -

2013 5.580.000.000 5.210.000.000 478

2014 6.120.000.000 5.120.000.000 (1,72)

2015 6.480.000.000 6.280.000.000 22,65

2016 7.200.000.000 6.980.000.000 11,1

Sumber : Sardine restaurant, 2017

Tabel 2 dapat diketahui total penjualan layanan jasa penginapan (kamar)
dari tahun 2012 — 2016 cenderung berfluktuasi, ini disebabkan oleh kurangnya
dukungan kerja karyawan yang tidak optimal dalam memasarkan produk dan jasa
Sardine restaurant. Terlihat bahwa peningkatan transaksi penjualan Sardine
restaurant tidak terlalu signifikan dan dapat dilihat penjualan pernah mengalami
penurunan sangat signifikan yaitu sebesar (1,72) persen pada tahun 2014, selain
adanya persaingan yang ketat, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya support
dari karyawan dengan inovasi-inovasi yang dikembangkan, karyawan tidak
optimal dalam memasarkan dan menawarkan produk Sardine restaurant. Masalah
ini menunjukkan indikas adanya masalah terhadap minimnya sikap implementasi
inovasi behavior karyawan sehingga terjadinya penurunan transaksi penjualan
Sardine restaurant.

Menghadapi ketatnya persaingan antar restoran di Bali membuat restoran-
restoran yang ada dituntut untuk memberikan pelayanan terbaik terhadap para
wisatawan sebagal konsumennya. Implementasi inovas behavior pada karyawan
merupakan ha terpenting untuk mewujudkan tujuan perusshaan dalam
memberikan rasa nyaman dan puas bagi pelanggannya, banyak perusahaan yang

mengalami  penurunan produktivitas perusahaannya yang disebabkan oleh
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implementasi  inovas  behavior karyawannya tidak terpenuhi dalam
mengembangkan ide-ide kreatifnya dan inovasi-inovasinya di dalam bekerja
(Kurnia, 2015). Keberhasilan tercapainya tujuan perusahaan tergantung pada
kemampuan dan keahlian karyawan dalam melaksanakan fungsi perusahaan yang
berkaitan dengan fungsi personalia atau SDM dalam menerapkan pemberdayaan
sertakomunikasi yang efektif secara berkesinambungan (Ari, 2006).

Barbara et al. (2014) menjelaskan organisasi memegang kunci yang sangat
penting dalam membantu karyawan untuk membangun implementasi inovasi
behavior. Implementasi inovasi mengacu pada proses dimana karyawan menjadi
mampu dan berkomitmen untuk menggunakan inovas tertentu. Karyawan harus
mengadopsi implementasi inovasi berdasarkan keputusan yang biasanya dibuat
oleh seorang mangjer di dalam organisasi. Karyawan diharapkan dalam organisasi
akan menggunakan implementasi inovasi dalam melaksanakan pekerjaanya untuk
membantu perusahaan dalam menjalankan operasionalnya (Klein dan Sorra,
1996). Kegagalan implementas terjadi apabila keterkaitan ini tidak sgalan
dengan apa yang di sampaikan oleh seorang pimpinan, karyawan tidak terlibat
daam inovas atau secara konsisten seperti potensi dan manfaat untuk
direalisasikan dalam pekerjaannyatidak berjalan sesuai rencana (Astohar, 2012).

Faktor yang dapat membangun implementasi inovasi behavior adalah
komunikasi interpersonal (Hasan et al., 2010). Hal yang sangat mempengaruhi
kemampuan suatu organisasi untuk bersaing dalam iklim bisnis yang sangat sulit
adalah menjain komunikasi interpersonal yang efektif (Kurnia, 2015).

Komunikass merupakan hal yang sangat vita dalam mempengaruhi
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perkembangan diri seseorang, semua sifat tingkah laku serta perilaku seseorang
terbentuk oleh proses komunikasi dan di pengaruhi oleh orang orang terdekat
seperti keluarga, rekan kerja dan sahabat serta pengaruh media yang sedang
berkembang saat ini (Lora, 2015).

Hakekatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara
komunikator dengan komunikan. Komunikasi jenis ini dianggap paling efektif
dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya
yang dialogis berupa percakapan (Kurnia, 2015). Arus balik dari komunikasi ini
bersifat langsung, dimana komunikator mengetahui tanggapan komunikan ketika
itu juga (Orebiyi, 2011). Pada saat komunikas dilancarkan, komunikator
mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau
tidak jika ia dapat memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya
seluas-luasnya. Artinya, dalam komunikasi interpersonal tidak hanya terjadi
komunikasi satu arah, melainkan terjadi komunikasi timbal balik atau dua arah
(Manoela, 2013). Para anggota diharapkan selalu menciptakan komunikasi
interpersona yang berkualitas agar semakin efektif pula hubungan yang terjadi di
antara mereka, karena melalui komunikasi interpersonal yang efektif dan
berkualitas dapat membentuk dan memperkuat sikap positif anggota sebagai
bentuk dari implementasi inovasi behavior. Beberapa penelitian menunjukkan
pengaruh positif antara komunikasi interpersonal dengan implementasi inovasi
behavior. Penelitian Kurnia (2015) menyatakan komunikas interpersonal
memiliki pengaruh positif terhadap implementasi inovasi behavior. Hal yang

sama dinyatakan oleh Hasan et al. (2010) inovasi kreatif karyawan dapat
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dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal secara positif. Manoela (2013) dalam
penelitiannya membukitkan ada keterkaitan positif antara komunikasi
interpersona dengan implementasi inovasi behavior.

Employee empowerment merupakan faktor penting dalam menciptakan
keunggulan bersaing perusahaan seperti yang dinyatakan oleh (Conger &
Kanungo, 1988) yang menyatakan pengembangan inovasi terhadap suatu produk
yang mengarah pada kreativitas di dalam organisasi dapat diciptakan dengan
adanya empowerment. Pemberdayaan merupakan wewenang untuk membuat
keputusan dalam suatu area kegiatan operas tertentu tanpa harus memperoleh
pengesshan orang lain (Luthans, 2011). Pemberdayaan adalah pemberian
wewenang kepada karyawan untuk merencanakan (planning), mengendalikan
(controlling) dan membuat keputusan atas pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya tanpa harus mendapatkan otorisasi secara eksplisit dari atasannya (Kok
Pooi, 2011). Pemberdayaan merupakan aat yang dilakukan perusahaan sebagai
rangsangan dalam meningkatkan motivasi serta komitmen karyawan (Rahmawati
et al., 2014). Karyawan akan mengeluarkan semua potensi yang ada dalam dirinya
melalui  pemberdayaan sehingga meningkatkan motivas  berdasarkan
komitmennya terhadap perusahaan. Barbara et al. (2014) dalam penelitiannya
menunjukkan lima aspek pemberdayaan psikologis memberikan dampak positif
dan berkorelasi dengan motivas intrinsk komitmen karyawan yang diterapkan
dengan dalam bentuk implementasi inovasi behavior. Muhdar et al. (2015)
menyatakan dalam penelitiannya empowerment memiliki keterkaitan positif pada

implementasi inovasi behavior. Hakan dan Jamel (2015) empowerment sebagai
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variabel mediass memberikan pengaruh positif terhadap implementasi inovasi
behavior. Rella et al. (2015) menyatakan empowerment mampu memediasi secara
positif peningkatan inovasi karyawan secara kreatif di dalam perusahaan.

Dimensi yang memiliki keterkaitan dengan implementasi inovasi yang
melibatkan hubungan, pertama ketika komunikas interpersonal membentuk
ikatan interpersonal dengan pengikutnya. Kedua, memberdayakan pengikut
(termasuk masukan follower di keputusan mangjerial penting). Empowerment
juga membantu pengikut untuk tumbuh dan berhasil dengan memberikan
kesempatan dalam meningkatkan keterampilan follower. Ketiga, empowerment
berperilaku secara etis (Izani dan Yahya, 2014), misanya, karyawan yang
diberikan kesempatan untuk jabatan yang lebih baik akan menindaklanjuti janji-
janji yang dibuat untuk pengikut untuk menunjukkan ketaatan mereka terhadap
nilai-nilai etis yang kuat di dalam organisasi. Ke empat, empowerment
mengajarkan karyawan untuk menunjukkan keterampilan konseptual, seperti
menyeimbangkan pekerjaan sehari-hari dengan visi masa depan. Akhirnya,
empowerment memberikan dorongan karyawan untuk terlibat dalam kesempatan
melaksanakan kegiatan sosial di masyarakat di luar pekerjaan (Muhdar et al.,
2015).

Fenomena masalah yang menyangkut implementasi inovasi behavior
karyawan pada Sardine restaurant ditunjukkan dengan sikap karyawan yang
kurang kreatif dalam mengumpulkan informasi sebagai pembelgjaran melalui
komunikasi interpersona  yang masih dirasakan rendah karena tidak

memanfaatkan sumber-sumber sebagai pembelgjaran dalam  mengerjakan
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pekerjaan yang diberikan (Bjorn et al., 2009). Karyawan tidak mengetahui
informasi untuk mengurangi ambiguitas yang berkaitan dengan pekerjaan.
Kurangnya penyampaian informasi melalui kontak pribadi, telepon percakapan,
memorandum tertulis, surat, laporan khusus, rantai formal perintah, serta beberapa
media modern seperti konferens video, surat elektronik, atau internet agar mudah
dimengerti karyawan (David and Susan, 2010). Rendahnya implementasi inovasi
behavior pada karyawan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
minimnya komunikasi interpersonal yang terjain serta kurangnya pemberdayaan
yang terlaksanakan (Rella dan Mohamad, 2014).

Perilaku-perilaku tersebut merupakan tindakan yang tidak mendukung
efektivitas dan efisiens dalam bekerja. Karyawan melakukan hal menyimpang
atau melanggar, yang menunjukkan tanggungjawab yang rendah pada pekerjaan.
Jika keadaan ini dibiarkan terus-menerus tanpa adanya perubahan yang dilakukan,
akan berdampak pada menurunnya efektivitas dan produktivitas di Sardine
restaurant. Perlu adanya peran dari pimpinan, karyawan dan seluruh anggota
perusahaan menjalin  komunikasi interpersonal dan pentingnya kesempatan
pemberdayaan atau empowerment pada karyawan sehingga mengurangi
rendahnyaimplementasi inovasi behavior karyawan.

Penelitian ini terkonsentrasi pada identifikasi variabel perbedaan individual
dimana komunikasi interpersonal dan empowerment terkait dengan perilaku
implementasi inovasi. Dalam konteks ini, studi ini menarik untuk diteliti dengan
tinjauan literatur komunikasi interpersonal dan empowerment, perilaku inovasi

kreatif karyawan pada perusahaan.
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Implementasi inovas mengacu pada proses dimana karyawan menjadi
mampu dan berkomitmen untuk menggunakan inovasi tertentu, yang artinya
karyawan harus mengadopsi inovas berdasarkan keputusan yang biasanya dibuat
oleh seorang mangjer di dalam organisasi, diharapkan karyawan dalam organisasi
akan menggunakan inovasi dalam melaksanakan pekerjaanya (Klein dan Sorra,
1996). Kegagalan implementas terjadi apabila keterkaitan ini tidak sgalan
dengan apa yang di sampaikan oleh seorang pimpinan, karyawan tidak terlibat
daam inovas atau secara konsisten seperti potensi dan manfaat untuk
diredlisasikan dalam pekerjaannya tidak berjalan sesuai rencana. Implementasi
inovasi mengadops inovas berdasarkan keputusan yang biasanya dibuat oleh
seorang mangjer di dalam organisasi antaralain (Hakan dan Jamel, 2015).

Devito (2011:75) Komunikasi (communication) berasal dari bahasa latin
yaitu dari kata communication yang artinya menyapa, dimana komunikator
berusaha menetapkansuatu kebersamaan (commones) dengan penerima. Jadi
apabila kita akan mengadakan komunikasi dengan pihak lain, maka harus
menentukan terlebih dahulu suatu sasaran sebagai dasar untuk memperoleh
pengertian yang sama (Syahfarnas, 2014).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), yang dimaksud dengan
komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang
atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Tidak jauh berbeda dari
definis di atas, di pada Kamus Pskologi (Syahfarnas, 2014), komunikasi
didefiniskan sebagai segala penyampaian energi, gelombang suara dan tanda

diantara tempat sebagal proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambing

1939



Ade Pramana Kusdi Putra, Peran Empoworment dalam.....

bermakna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi,
kepercayaan, harapan, imbauan, dan sebagainya, yang dilakukan seseorang
kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung
melalui media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku.

Robbins (2008:112) menyatakan pemberdayaan merupakan menempatkan
pekerjaan bertanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan. Memberdayakan
orang berarti mendorong mereka menjadi lebih terlibat dalam keputusan dan
aktivitas yang mempengaruhi pekerjaan mereka (Eko, 2012). Seorang karyawan
memiliki wewenang dan berinisiatif untuk melakukan sesuatu yang dipandang
perlu, jaun melebihi tugasnya sehari-hari (Kok Pooi, 2011). Pemberdayaan
merupakan wewenang untuk membuat keputusan dalam suatu area kegiatan
operas tertentu tanpa harus memperoleh pengesahan orang lain (Luthans, 2011).
Pemberdayaan karyawan merupakan pemberian wewenang kepada karyawan
untuk merencanakan (Planning), mengendalikan (Controlling) dan membuat
keputusan atas atas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya tanpa harus
mendapatkan otorisasi secara eksplisit dari mangjer diatasya (Hansen and Mowen,
2009). Pada penelitian (Spreitzer, 1995) dikemukan empat karakteristik umum
yang dilimiki empowered people yang juga sama dengan konsep Thomas dan
Velthouse (1990).

Model pemberdayaan yang dapat dikembangkan dalam sebuah organisasi
untuk menjamin keberhasilan proses pemberdayaan dalam suatu organisasi
(Khan, 1997). Model pemberdayaan tersebut adalah sebagai berikut. 1). Desire,

2). Trugt, 3). Confident, 4). Credibility, 5). Accountability, 6). Communication.
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Tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 1. Untuk menganalisis
pengaruh komunikasi interpersona terhadap implementasi inovasi behavior
karyavan di Sardine restaurant, 2. Untuk menganalisis peran empowerment
memoderasi pengaruh komunikasi interpersonal terhadap implementasi inovasi
behavior karyawan di Sardine restaurant.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini digolongkan pada
penelitian asosiatif (hubungan), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dari variabel atau lebih (Sugiyono, 2013 :5) penelitian asosiatif ini juga
digunakan oleh (Hendri dan Devie, 2015) dalam penelitiannya. Dalam penelitian
ini jenis hubungannya adalah hubugan linier karena bertujuan untuk mengetahui
variabel-variabel yang mempengaruhi implementasi inovasi behavior karyawan.
Penelitian dilakukan di Sardinne Restaurant Seminyak Bali, Jalan Petitenget No.
21, Kerobokan, Kuta Bali tahun 2017. Obyek penditian adalah peran
empowerment memoderasi pengaruh  komunikasi interpersonal  terhadap
implementasi inovasi behavior pada karyawan Sardinne Restaurant Seminyak
Bali.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini adalah
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal menurut De Vito (dalam
Syahfarnas, 2014) menjelaskan bahwa komunikasi interpersona merupakan
pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain atau

sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang langsung.
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Empowerment merupakan variabel pemoderass dalam penelitian.
Empower ment menurut Randolph (2000) dalam Hendri (2015) menyatakan bahwa
empowerment bukan hanya sekedar memberi kebebasan kepada orang lain untuk
memutuskan, namun empowerment adalah kekuasaan yang intelijen untuk
pengambilan keputusan untuk membantu perusahaan menjaankan aktivitas yang
effektif.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
primer. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari Sardine
restauran, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya oleh peneliti, data ini
didapatkan dengan observasi dan pemberian kuesioner kepada responden yaitu
karyawan Sardine restaurant. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan Sardine restauran sebanyak 57 orang.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah analisis
regresi linear berganda. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif dengan penekanan data yang bersumber dari data
primer, yang mana data tersebut akan diolah kemudian dianalisis. Di samping itu,
analisis data akan dilakukan secara kuantitatif dengan menerapkan landasan teori
sehingga diharapkan akan memperoleh kesimpulan yang berbobot ilmiah.

Setelah data-data yang dibutuhkan diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis
sehingga data tersebut lebih berarti. Teknik perhitungan dan analisis data
menggunakan Moderating Regression Analysis. Moderating Regression Analysis

dinyatakan dalam bentuk regres berganda dengan persamaan mirip regressi
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polynomia yang menggambarkan pengaruh nonlinier (Ghozali, 2011; 47) yang

dinyatakan dalam bentuk model persamaan sebagai berikut.

Y =0+ BaX1+BaX M)t € e @
Keterangan:
Y = implementasi inovasi behavior
a = konstanta
B1, B2, = Koefisien regres masing-masing variabel independen
X = komunikasi interpersonal
M = empower ment
e = error term yaitu faktor kesalahan dalam penelitian

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur, dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3”.
Jadi kalau korelasi antara butir skor dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir
dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Adapun hasil uji validitas dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa masih-masing indikator variabel memiliki
nilai person correlation lebih besar dari 0,30, makaini berarti indikator/pertanyaan
yang digunakan layak digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur,
dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secaratepat.

Tabel 4 menjelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing
variabel > 0,6, ini berarti alat ukur tersebut akan memberikan hasil yang konsisten

apabila alat ukur tesebut digunakan kembali untuk meneliti obyek yang sama.
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Tabe 3.
Rangkuman Hasll Uji Validitas
No Variabe Indikator Korelas Keterangan
1 Implementasi inovasi behavior (Y) Y1 0,786 Valid
Y2 0,686 Valid
Y3 0,753 Valid
Y4 0,856 Valid
2 Komunikasi interpersonal (X) X1.1 0,693 Valid
X1.2 0,750 Valid
X1.3 0,722 Valid
X1.4 0,713 Valid
X1.5 0,692 Valid
3 Empowerment (M) M1.1 0,845 Valid
M1.2 0,664 Valid
M1.3 0,835 Valid
M1.4 0,775 Valid
Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2018 (Lampiran 3)
Tabd 4.
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’s
No Variabel Alpha Keterangan
1 Implementasi inovasi behavior (Y) 0,771 Reliabel
2 Komunikasi interpersonal (X) 0,759 Reliabel
3 Empowerment (M) 0,789 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2018 (Lampiran 4)

Jumlah responden yang dijadikan sampel data penelitian di Sardine
Restaurant Seminyak Bali adalah sebanyak 58 orang menyangkut penilaian
tentang peran empowerment memoderasi pengaruh komunikasi interpersona
terhadap implementasi inovasi behavior. Penelitian kualitatif dipergunakan skor
rata-rata jawaban responden dengan kriteria dan kategori penilaian jawaban

kuisioner. Terdapat formulasi untuk mencari nilai interval yaitu:

Skorterungsi—skorterendakb

IMerval =—————————————— (2

jumlahkelas

Mengingat skor untuk masing-masing aternatif jawaban untuk variabel
pada penelitian ini adalah minimal skornya adalah 1 dan maksimal adalah 5, maka

di dapatlah perhitungan interval dengan menggunakan rumus di atas adalah

Interval = 2 Nilai intervalnya adalah = 0,8, untuk mengetahui penilaian

a
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variabel-variabel penelitian secara menyeluruh akan dapat dilihat dari rata-rata

skor dengan kriteriatercermin pada Tabel 5.

Tableb.
Hasil Penilaian Responden atas Variabel Komunikas I nter personal
No Pernyataan jawaban Total Ratarata Kategori
SIS TS N S SS  Skor Skor penilaian
1 Sayatidak merasa
malu dalam 1 8 6 25 17 220 3.86 Bak
berkomunikasi
2 Sayaselau
menerimainformasi 0 2 8 29 18 234 411 Baik
yang jelas
3 Sayaselau
mengatur 0 4 19 12 22 223 391 Baik
pembicaraan secara
konsisten
4 Saya
berkomunikasi
dengan 2 10 9 15 1 194 3.40 Bak
memberikan umpan
balik yang relevan
5 Sayaselau
menghargal 13 20 14 8 18 323 Baik
perbedaan dengan
orang lain
Jumlah 1055 18,51 Baik
Rata-rata skor 211 3,70 Baik

Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2018

Tabel 5 menjelaskan perseps responden mengena variabel komunikasi
interpersona dilihat dari pernyataan ke dua, saya selalu menerima informas yang
jelas memiliki nilai rata-rata skor tertinggi yaitu 4,11 persen. Sedangkan dari
pernyataan kelima, saya selalu mengharga perbedaan dengan orang lain, memiliki
nilai rata-rata skor terendah yaitu 3,23 persen. Diperoleh nilai total rata-rata
jawaban responden sebesar 3,70 dalam kategori baik, maka ini berarti secara
keseluruhan karyawan Sardine Restaurant memberikan respon terhadap
komunikasi interpersonal. Terlihat indikass permasalahan komunikasi
interpersonal dari karyawan minimnya rasa kerja sama dalam ha saling

menghargal satu sama lain, ha ini harus segera di atasi oleh pihak managemen
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dalam ha melakukan pertemuan-pertemuan rutin, mengadakan family gathering
sehingga satu sama lain karyawan lebih mengenal dengan komunikasi yang baik

untuk menciptakan rasa saling menghargai dalam melaksanakan pekerjaan.

Table6.
Hasil Penilaian Responden atas Variabel Empower ment
No Pernyataan Jawaban Total Ratarata Kat_eg_ori
SIS TS N S SS  Skor Skor Penilaian
saya memiliki
kemampuan  dalam
1 melakukan kegiatan 1 10 5 24 17 217 3.81 baik
atau tugas secara
terampil
Saya memiliki nilai
2 dalam pekerjaan yang 0 4 9 26 18 229 4,02 Baik
diberikan perusahaan
Saya memiliki

kesempatan untuk
mengambil keputusan
dalam pekerjaan
Saya memiliki cara
yang berbeda dalam
4 menyelesaikan 0 9 16 20 12 206 3.61 Bak
pekerjaan dengan
tujuan yang sama
Jumlah 861 1511
Rata-rata skor 215 3,78

1 6 25 4 21 209 3.67 Baik

Baik

Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2018

Tabel 6 menjelaskan persepsi responden mengenai variabel empowerment
di lihat dari pernyataan ke dua, saya memiliki nila dalam pekerjaan yang
diberikan perusahaan memiliki nilai rata-rata skor tertinggi yaitu 4,02 persen.
Sedangkan dari pernyataan ke empat, saya memiliki cara yang berbeda dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan tujuan yang sama, memiliki nilai rata-rata skor
terendah yaitu 3,61 persen. Diperoleh nilai total rata-rata jawaban responden
sebesar 3,78 dalam kategori baik, maka ini berarti secara keseluruhan karyawan
Sardine Restaurant memberikan respon terhadap empowerment. Indikasi
permasalahan yang dihadapi karyawan dalam pelaksanaan empowerment

menyangkut tingkah laku karyawan, maka dari itu perusahaan harus membina
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karyawannya dengan melakukan pembelgjaran untuk menyelesaikan pekerjaan
sehingga memiliki kreasi tersendiri dalam menyelesaikan pekerjaan baik itu di
kitchen, weaters, booking table dlil.

Tabel 7.

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 57
Normal Parameters(a,b) Mean 0,0570484
Std, Deviation 0,87840700
Most Extreme Differences Absolute 0,120
Positive 0,120
Negative -0,104
Kolmogorov-Smirnov Z 0,908
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,382

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi (variabel dependen dan variabel independen ataupun keduanya) memiliki
distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas nilai residual dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan
berdistribusi normal jika taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. Dari Lampiran 6
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,382 (0,382 > 0,05). Hal ini berarti model

regresi berdistribusi normal.

Tabel 8.
Hasl Uji Multikolinearitas
coefficients®
Variabel Tolerance VIF
Komunikasi interpersonal (X) 0,920 1,087
Empowerment (M) 0,921 1,096

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai tolerence masing-masing

variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat
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dissmpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas dan dapat

digunakan dalam penelitian.

Tabd 9.
Hasl Uji Heter oskedastisitas
coefficients®
Variabel Sig. K eterangan
Komunikasi interpersonal (X) 0,085  Bebas heteroskedastisitas.
Ermpowerment (M) 0541  Bebas heteroskedastisitas

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai sig. masing-masing variabel

lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel tersebut bebas heteroskedastisitas.

Tabel 10.
Hasil Pelaporan Analisis MRA
. Koefisien Regresi .
Variabel B Std. error T Sig
(constant) 14.887 0.297
Komunikasi interpersonal 0.586 0.203 2.889 .006
Empower ment 0.480 0.204 2 355 .022

Komunikasi interpersonal —

Empowerment | ZXM, | 0,924 0.251 3.684 .001

Dependen variabel . innovation implementation behavior
F Statistik :10.249

SigF : 0.000

R? . 0.367

Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2018

Persamaan regresi moderas pada Tabel 10, dapat dijelaskan untuk setiap
variabel hal-hal sebagai berikut:
Y = 14,887 + 0,586 X + 0,480 M | + 0,924 ZXM |
Nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar 14,887 menunjukan bahwa
apabila perubahan variabel bebas dan moderasi yaitu komunikasi interpersonal
dan empowerment sama dengan nol atau bersifat konstan, maka implementasi

inovas behavior mengalami peningkatan di Sardine Restaurant Seminyak Bali.
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Nilai Koefisien B; yang diperoleh sebesar 0,586 menunjukan bahwa
interaksi antara variabel komunikas interpersonal dan implementasi inovasi
behavior bersifat positif. Artinya interaksi komunikasi interpersonal berpengaruh
terhadap implementasi inovasi behavior mengalami peningkatan di Sardine
Restaurant Seminyak Bali.

Nilai Koefisien B, yang diperoleh sebesar 0,480 menunjukan bahwa
interaksi antara variabel empowerment dan implementasi inovasi behavior bersifat
positif. Artinya interaksi empowerment berpengaruh terhadap implementasi
inovasi behavior mengalami peningkatan di Sardine Restaurant Seminyak Bali.

Nilai Koefisien B4 yang diperoleh sebesar 0,924 menunjukan bahwa
interaksi antara variabel empowerment, komunikasi interpersonal dan
implementasi inovas behavior bersifat positif. Artinya interaks empowerment
memperkuat pengarun  komunikasi  interpersonal  berpengaruh  terhadap
implementasi inovasi behavior mengalami peningkatan di Sardine Restaurant
Seminyak Bali.

Berdasarkan hasil dari koefisien jalur pada hipotesis pendlitian, maka dapat
dijabarkan hubungan kausal antar variabel komunikas interpersonal yang
dimoderasi oleh empowerment terhadap implementasi inovasi behavior sebagai
berikut.

Hasil uji parsia menunjukan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap implementasi inovasi behavior di Sardine
Restaurant Seminyak Bali. Devito (2011: 98) menjelaskan komunikas jenis ini

dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku
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seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan dengan keterbukaan,
penerimaan informasi, mengatur pembicaraan, rasa saling menghardai sehingga
timbulnya rasa umpan balik antara satu sama lain secara positif.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Kurnia (2015) menyatakan
komunikasi interpersona memiliki pengaruh positif terhadap implementasi
inovasi behavior. Hal yang sama dinyatakan oleh Hassan et al. (2010) inovasi
kreatif karyawan dapat dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal secara positif.
Manoela (2013) dalam penelitiannya membukitkan ada keterkaitan positif antara
komunikasi interpersonal dengan implementasi inovasi behavior.

Hasil uji parsia menunjukan bahwa empowerment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap implementasi inovas behavior di Sardine Restaurant
Seminyak Bali. Teori identitas peran (Stryker dan Burke, 2000) menunjukkan
bahwa seorang karyawan yang menggunakan pemberdayaan dengan cara yang
positif cenderung menganggapnya pas dalam identitas perannya mengatur dan
mengalami pemberdayaan psikologis yang lebih besar cenderung menunjukkan
perilaku implementasi inovasi yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Muhdar et al. (2015)
menyatakan dalam penelitiannya empowerment memiliki keterkaitan positif pada
implementasi  inovasi behavior. Hakan dan Jamel (2015) empowerment
berpengaruh secara positif terhadap implementasi inovasi behavior. Rella et al.
(2015) menyatakan empowerment secara positif mampu meningkatkan inovasi

karyawan yang kreatif. Barbara et al. (2014) dalam penelitiannya menunjukkan
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lima aspek pemberdayaan psikologis memberikan dampak positif untuk
meningkatkan implementasi inovasi behavior.

Hasil uji parsiad menunjukan bahwa empowerment memoderasi pengaruh
positif dan signifikan komunikas interpersonal terhadap implementasi inovasi
behavior di Sardine restaurant Seminyak Bali. Pemberdayaan (empowerment)
adalah suatu proses dalam rangka menciptakan kekuatan atau kemampuan
seseorang atau beberapa orang, sehingga dapat melakukan suatu pekerjaan baik
menggunakan fisik (tenaga) maupun menggunakan akal (pikiran) untuk
menghasilkan sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan manusia yang
menyangkut dengan pekerjaannya melalui ide-ide kreatif secara inovatif dengan
komunikasi interpersonal secara efektif (Rellaet al., 2014).

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Barbara et al. (2014) dalam
penelitiannya menunjukkan lima aspek pemberdayaan psikologis memberikan
dampak positif dan berkorelasi dengan motivasi intrinsik komitmen karyawan
yang diterapkan dengan dalam bentuk implementasi inovasi behavior. Muhdar et
al. (2015) menyatakan dalam penelitiannya empowerment memiliki keterkaitan
positif pada implementasi inovas behavior. Hakan dan Jamel (2015)
empowerment sebagai variabel memoderasi komunikasi interpersonal secara
positif terhadap implementasi inovasi behavior. Rella et al. (2015) menyatakan
empower ment mampu memoderasi secara positif peningkatan inovasi karyawan

secara kreatif dengan komunikasi interpersonal.
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SIMPULAN DAN SARAN

Komunikas interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi inovasi behavior pada karyawan Sardine Restaurant Seminyak Bali,
artinya komunikasi yang efektif mampu meningkatkan implementasi inovasi
behavior karyawan.

Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi
inovasi behavior pada karyawan Sardine Restaurant Seminyak Bali, artinya
pelaksanaan empowerment secara berkesinambungan akan meningkatkan
implementasi inovasi behavior karyawan.

Empowerment memoderasi pengaruh positif komunikasi interpersonal
terhadap implementasi inovas behavior pada karyawan Sardine Restaurant
Seminyak Bali, artinya empowerment yang terlaksana dengan baik berperan
penting untuk melaksanakan komunikas interpersonal yang efektif sehingga
menciptakan implementasi inovasi behavior karyawan.

Pihak managjemen harus memperhatikan indikasi permasalahan komunikasi
interpersona yang terjadi antar karyawan, dimana minimnya rasa kerja sama yang
ditunjukkan dengan sikap kurangnya rasa saling menghargai satu sama lain, hal
ini harus segera di atasi oleh pihak mangjemen dalam hal melakukan pertemuan-
pertemuan rutin, mengadakan family gathering sehingga satu sama lain karyawan
lebih mengenal dengan komunikasi yang baik untuk menciptakan rasa saling
menghargai dalam melaksanakan pekerjaan.

Pihak mangemen harus memperhatikan indikasi permasalahan yang

dihadapi karyawan dalam pelaksanaan empowerment menyangkut tingkah laku
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karyawan, maka dari itu perusahaan harus membina karyawannya dengan
melakukan pembelgjaran untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga memiliki
kreasi tersendiri dalam menyelesaikan pekerjaan baik itu di kitchen, weaters,
booking table dll.
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